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ABSTRAK 

 

Pada era modern saat ini, perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi di Indonesia tidak lagi menjadi suatu hal yang asing bagi 

masyarakat Indonesia. Salah satu perkembangan teknologi yang 

menjadi tranding topik saat ini di indonesia adalah Teknologi 

Finansial atau Financial Technology (FinTech) dalam lembaga 

keuangan. Financial Technology (fintech) merupakan sebuah inovasi 

terbaru dalam sistem layanan keuangan yang mendapat sentuhan dari 

teknologi modern, untuk mempermudah masyarakat melakukan 

pembayaran, investasi, peminjaman uang, transfer uang dan lainnya. 

Rumusan masalah: 1) Apakah terdapat pengaruh technology  

terhadap adopsi fintech industri perbankan dalam perspektif ekonomi 

islam?, 2) Apakah terdapat pengaruh organization terhadap adopsi 

fintech industri perbankan dalam perspektif ekonomi islam?, dan 3) 

Apakah terdapat pengaruh environment terhadap adopsi fintech 

industri perbankan dalam perspektif ekonomi islam?. Tujuan 

penelitian: 1) Untuk mengetahui pengaruh technology  terhadap 

adopsi fintech industri perbankan dalam perspektif ekonomi islam, 2) 

Untuk mengetahui pengaruh organization  terhadap adopsi fintech 

industri perbankan dalam perspektif ekonomi islam, dan 3) Untuk 

mengetahui pengaruh environment  terhadap adopsi fintech industri 

perbankan dalam perspektif ekonomi islam. Pada penelitian ini, 

metode yang digunakan adalah dengan metode kuantitatif, yaitu 

metode Partial Least Square (PLS) dengan bantuan program 

SmartPLS 3.2.9. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerimaan manfaat, 

sumber daya keuangan, pelatihan dan pendidikan, tekanan kompetitif 

dan kesiapan nasabah berpengaruh signifikan terhadap adopsi 

FinTech. Namun, penerimaan risiko tidak berpengaruh terhadap 

adopsi FinTech. Penelitian ini dapat digunakan oleh industri 

perbankan untuk menjadikan FinTech sebagai peluang yang baik, 

oleh regulator sebagai pengawas dan penyelenggara, dan masyarakat 

sebagai pengguna dari pengadopsian FinTech. 

Kata Kunci: Fintech, TEO Methods, Ekonomi Islam  
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ABSTRACT 

 

In today's modern era, the development of science and 

technology in Indonesia is no longer something foreign to the people 

of Indonesia. One of the technological developments that is currently 

a trending topic in Indonesia is Financial Technology (FinTech) in 

financial institutions. Financial Technology (fintech) is the latest 

innovation in the financial service system that gets a touch of modern 

technology, to make it easier for people to make payments, invest, 

borrow money, transfer money and etc. 

The formulation of the problem: 1) Is there an influence of 

technology on the adoption of fintech in the banking industry in an 

Islamic economic perspective?, 2) Is there an influence on the 

organization's influence on the adoption of fintech in the banking 

industry in an Islamic economic perspective?, and 3) Is there an 

environmental influence on the adoption of fintech in the banking 

industry in Islamic economic perspective? The research objectives: 1) 

To determine the effect of technology on the adoption of fintech in the 

banking industry in an Islamic economic perspective, 2) To determine 

the effect of organization on the adoption of fintech in the banking 

industry in an Islamic economic perspective, and 3) To determine the 

effect of the environment on the adoption of fintech in the banking 

industry in an economic perspective. Islam. In this study, the method 

used is a quantitative method, namely the Partial Least Square (PLS) 

method with the help of the SmartPLS 3.2.9 program. 

The results of this study indicate that acceptance of benefits, 

financial resources, training and education, competitive pressure and 

customer readiness have a significant effect on FinTech adoption. 

However, risk acceptance has no effect on FinTech adoption. This 

research can be used by the banking industry to make FinTech a 

good opportunity, by regulators as supervisors and organizers, and 

the public as users of FinTech adoption. 

Keywords: Fintech, TEO Methods, Islamic Economics 
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MOTTO 

 

 

 ۠۠ ۠۠ فاَِذَا فرََغۡتَ فاَنصَۡبۡۙۡ ا۠ ۠۠ اِنَّ مَعَ العُۡسِۡۡ يسًُۡۡ ا۠ فاَِنَّ مَعَ العُۡسِۡۡ يسًُۡۡ

۠۠  )الانشراح ۸-۵( ِّكَ فاَرْغبَْ۠  وَاِلٰى رَب

 “Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 

kemudahan, Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 

kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu 

urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang 

lain, dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu 

berharap”. (Q.S. Al-Insyirah: 5-8).
1 

  

                                                             
1 Departemen Agama, „Al-Qur‟an Dan Terjemah‟, CV. Pustaka Agung 

Harapan, Jakarta : 2006, Q.S. Al-Insyirah: 5-8. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran 

yang jelas dan memudahkan dalam memahami skripsi ini, 

maka perlu adanya uraian terhadap penegasan arti dan 

makna dari beberapa istilah yang terkait dengan tujuan 

proposal skripsi ini. Dengan penegasan ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran yang jelas sehingga tidak 

akan terjadi misinterpretasi terhadap pemaknaan judul dari 

beberapa istilah yang digunakan, disamping itu juga 

sebagai proses penekanan terhadap pokok permasalahan 

yang akan dibahas. 

Adapun judul yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah “DETERMINAN ADOPSI FINANCIAL 

TECHNOLOGY PADA INDUSTRI PERBANKAN 

DENGAN MENGGUNAKAN TECHNOLOGY-

ORGANIZATION-ENVIRONMENT (TEO) METHODS 

DALAM PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM (Studi 

Pada Bank Umum Syariah di Provinsi Lampung)”. 

Oleh karena itu perlu uraian pengertian dari istilah-istilah 

judul tersebut sebagai berikut:  

1. Determinan merupakan istilah dari satu faktor yang 

tegas menentukan atau final sifatnya dalam satu relasi 

sebab akibat. Determinan sifatnya bisa organistik 

merupakan faktor penyebab yang muncul dari dalam 

organisme atau dari dalam individu itu sendiri. Bisa juga 

bersifat lingkungan (environmental), dan juga bersifat 

situasional yang berperan sebagai suatu kondisi 

pendahuluan bagi terbentuknya suatu tingkah laku. John 



2 

 

M. Echols dan Hassan Sadily member pengertian 

determinan yaitu hal/faktor yang menentukan.
1
 

2. Adopsi adalah keputusan untuk menggunakan 

sepenuhnya ide baru sebagai cara bertindak yang paling 

baik.
2
 Mardikanto dan Sutarni mengartikan adopsi 

sebagai penerapan atau penggunaan sesuatu ide, alat-alat 

atau teknologi baru yang disampaikan berupa pesan 

komunikasi (lewat penyuluhan). Manifestasi dari bentuk 

adopsi ini dapat dilihat atau diamati berupa tingkah laku, 

metode, maupun peralatan dan teknologi yang 

dipergunakan dalam kegiatan komunikasinya.
3
 

3. Financial Technology menurut Pasal 1 angka 1 

Peraturan Bank Indonesia Nomor 19/12/PBI/2017 

tentang Penyelenggaraan Teknologi Finansial 

(selanjutnya disebut PBI 19/2017), teknologi finansial 

diartikan sebagai berikut: “Teknologi Finansial adalah 

penggunaan teknologi dalam sistem keuangan yang 

menghasilkan produk, layanan, teknologi, dan/atau 

model bisnis baru serta dapat berdampak pada stabilitas 

moneter, stabilitas sistem keuangan, dan/atau efisiensi, 

kelancaran, keamanan, dan keandalan sistem 

pembayaran”.
4
 

4. Industri menurut Undang-undang No. 9 Tahun 1995 

tentang Perindustrian, yang menyebutkan bahwa industri 

adalah kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah, 

bahan baku, barang setengah jadi, dan atau barang jadi 

menjadi barang dengan nilai yang lebih tinggi untuk 

                                                             
1 Sulaiman Saat, „Faktor-Faktor Determinan Dalam Pendidikan (Studi 

Tentang Makna Dan Kedudukannya Dalam Pendidikan)‟, Jurnal Ta’dib, 8.2 
(2015), h. 1-17. 

2 Nawangwulan Widyas Abi Arifianto, Dayat Dayat, „Peran 

Komunikasi Kelompok Tani Terhadap Tingkat Adopsi Petani Penggunaan 

(Effective Microorganisme) EM4 Pada Tanaman Cabai (Capcisum Annum)‟, 
Skripsi, 2021. 

3 Mardikanto Sutarni, „Luas Dan Status Garapan Dalam Hubungannya 

Dengan Teknologi Baru‟, Widya Bhawana, 1.1 (1982), h. 1-10. 
4 Nuzul Rahmayani, „Tinjauan Hukum Perlindungan Konsumen Terkait 

Pengawasan Perusahaan Berbasis Financial Technology Di Indonesia‟, 

Pagaruyuang Law Journal, 2.1 (2018), h. 24-41. 
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penggunaanya, termasuk kegiatan rancangan dan 

perekayasaan industri. Pengertian industri juga meliputi 

semua perusahaan yang mempunyai kegiatan tertentu 

dalam mengubah secara mekanik atau secara kimia 

bahan-bahan organis sehingga menjadi hasil baru.
5
 

5. Perbankan merupakan lembaga keuangan yang 

memegang peranan penting dalam perekonomian suatu 

negara. Pada dasarnya bank merupakan badan usaha 

yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan, dan menyalurkannya kembali kepada 

masyarakat dalam bentuk pinjaman. Kegiatan umum 

bank sebagai intermediary financial pada dasarnya 

adalah memobilisasi dana dari masyarakat untuk 

selanjutnya disalurkan kepada perorangan atau lembaga 

yang membutuhkan dana dalam bentuk pinjaman atau 

kredit.
6
 

6. Technology berasal dari bahasa Yunani, techne yang 

berarti „keahlian‟ dan logia yang berarti „pengetahuan‟. 

Dalam pengertian yang sempit, teknologi mengacu pada 

obyek benda yang digunakan untuk kemudahan aktivitas 

manusia, seperti mesin, perkakas, atau perangkat keras.
7
 

7. Organization adalah suatu cara yang sistematis untuk 

memadukan bagian-bagian yang saling tergantung 

menjadi suatu kesatuan yang utuh di mana kewenangan, 

koordinasi, dan pengawasan dilatih untuk mencapai 

tujuan yang telah ditentukan.
8
 

8. Environment menurut Emil Salim diartikan sebagai 

segala benda, kondisi, keadaan dan pengaruh yang 

                                                             
5 Riky Eka Putra, „Pengaruh Nilai Investasi, Nilai Upah, Dan Nilai 

Produksi Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Pada Industri Mebel Di 

Kecamatan Pedurungan Kota Semarang‟, Economics Development Analysis 

Journal, 1.2 (2012), h. 42-58. 
6 Rifka Regaer, Wiliam Areros, and Joula Rogahang, „Analisis 

Pemberian Kredit Mikro Terhadap Peningkatan Nasabah‟, Jurnal Administrasi 

Bisnis, 4.4 (2016), h. 1-7. 
7 Dkk Rusman, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi Dan 

Komunikasi (Jakarta: Grafindo Persada, 2012). 
8 Dimock Tangkilisan, Manajemen Publik, 2005. 
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terdapat dalam ruangan yang kita tempat dan 

mempengaruhi hal yang hidup termasuk kehidupan 

manusia.
9
 

9. Methods secara  bahasa,  metode  berasal  dari  bahasa  

Yunani dan  terdiri  dari  dua suku kata yaitu “Metha”  

berarti  melalui  dan “Hodos”  artinya  cara  atau jalan. 

Dengan  memahami  arti  kata  tersebut,  secara  

sederhana metode dapat  diartikan sebagai jalan atau 

cara yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan 

tertentu. Ditinjau  dari  segi  istilah,  pengertian  metode  

telah  banyak  dikemukakan oleh para ahli dalam 

berbagai sudut pandang dan penekanannya masing-

masing.
10

  

10. Perspektif adalah suatu cara pandang terhadap suatu 

masalah yang terjadi atau sudut pandang tertentu yang 

digunakan dalam melihat suatu fenomena.
11

 

11. Ekonomi Islam adalah respon pemikir muslim 

terhadap tantangan ekonomi pada masa tertentu yang 

dalam usaha nya dibantu oleh Al-Qur‟an dan as-Sunnah, 

ijtihad dan pengalaman.
12

 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Konsep dasar Islam adalah tauhid atau meng-Esa-kan 

Allah. Tauhid di bidang ekonomi adalah menempatkan 

Allah sebagai Sang Maha Pemilik yang selalu hadir dalam 

tiap nafas kehidupan manusia. Islam mengatur berbagai hal 

dalam sendi kehidupan manusia, termasuk dalam berbisnis. 

Al-Qur‟an dan hadis yang menyebut dan menjelaskan 

aturan dalam perdagangan sebanyak 20 penjabaran tentang 

perdagangan yang diulang sebanyak 720 kali. 

                                                             
9 Amos Neolaka, Kesadaran Lingkungan, Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

2008. 
10 H. Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bina 

Aksara, 2007). 
11 Martono, Devinisi Menurut Para Ahli, (2010), h. 11. 
12 Huda, Ekonomi Islam, (2019), h. 02. 
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Menurut Khadija dan  M. Talha, Al-Qur‟an mengatur 

delapan prinsip mengenai perdagangan agar tercipta 

kemaslahatan bersama, yaitu: Pertama, setiap melakukan 

transaksi dalam perdagangan, wajib adanya sikap saling 

ridha antara produsen dan konsumen, sehingga kedua belah 

pihak tidak merasa dirugikan dan dizalimi; kedua, 

menjunjung tinggi prinsip keadilan, keseimbangan dalam 

takaran, ukuran mata uang, dan pembagian keuntungan; 

ketiga, diharamkannya riba‟; keempat, kasih sayang dan 

tolong menolong sesama bersaudara secara universal; 

kelima, tidak melakukan segala macam kegiatan investasi 

keuangan pada usaha yang diharamkan; keenam, 

perdagangan harus menghindari praktik spekulasi, gharar, 

tadlis, dan maysir; ketujuh, perdagangan tidak boleh 

melupakan ibadah sholat dan zakat serta selalu mengingat 

Allah; dan kedelapan, wajib adanya pencatatan baik itu 

tunai, hutang-piutang.
13

 

Pada era modern saat ini, perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi di Indonesia tidak lagi menjadi 

suatu hal yang asing bagi masyarakat Indonesia. Salah satu 

perkembangan teknologi yang menjadi tranding topik saat 

ini di indonesia adalah Teknologi Finansial atau Financial 

Technology (FinTech) dalam  lembaga keuangan. Menurut 

definisi yang dijabarkan oleh National Digital Research 

Centre (NDRC), Teknologi Finansial adalah istilah yang 

digunakan untuk menyebut suatu inovasi di bidang jasa 

finansial, dimana istilah tersebut berasal dari kata 

“financial” dan “technology” (FinTech) yang mengacu 

pada inovasi finansial dengan melalui teknologi modern.
14

 

Fintech berkembang dengan sangat cepat mengingat gaya 

                                                             
13 Khadija Rasheed and Muhammad Talha Nisar Ahmed, „Islamic 

Banking Perspective on Shariah Compliant FinTech (Financial Technology) 

Model‟, Journal Islamic Banking Fintech, 4.2 (2019), h. 87. 
14 Deni Sukma, „Fintechfest, Mempopulerkan Teknologi Finansial Di 

Indonesia‟, Arena LTE. Diakses Tanggal 16 Oktober 2021, Pukul 22:13 WIB. 

<https://arenalte.com/berita/industri/fintech-di-indonesia/>. 
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hidup masyarakat masa kini yang penuh dengan 

keterlibatan teknologi informasi serta alur yang cepat, 

dinamis dengan tuntutan hidup serba cepat dan tinggi.  

Bisnis Fintech berkembang pesat juga karena 

keberadaan Fintech banyak memberikan kemudahan bagi 

kebutuhan manusia dalam melakukan transaksi keuangan, 

seperti pembayaran, jual beli saham, peminjaman, dan 

transaksi lainnya melalui teknologi. Segala bentuk kegiatan 

manusia yang bertujuan untuk mempermudah manusia 

lainnya merupakan salah satu bentuk ibadah kepada Allah 

SWT, sesuai didalam firman-Nya Ath-Thalaq ayat 4 yang 

berbunyi: 

 

 ۤۤ اۤ ٗ مِنْ اَمْرهِٖ يسًُْْ ؼَلْ لََّّ َ يََْ َّخَّقِ الّلّه  وَمَنْ ي

 

“Dan barangsiapa bertakwa kepada Allah, niscaya, 

Dia menjadikan kemudahan baginya dalam urusannya”.15 

Maksudnya Allah menegaskan bahwa peraturan-Nya 

itu adalah untuk memudahkan manusia dan bukan untuk 

menyulitkan manusia sehingga Allah SWT memerintah 

manusia untuk mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya ini 

supaya orang-orang bersyukur. 

Menurut Peraturan Bank Indonesia 

No.19/12/PBI/2017 tentang penyelenggaraan teknologi 

finansial menimbang bahwa perkembangan teknologi dan 

sistem informasi terus melahirkan berbagai inovasi, 

khususnya yang berkaitan dengan teknologi untuk 

memenuhi berbagai kebutuhan masyarakat termasuk akses 

terhadap layanan finansial dan pemrosesan transaksi.
16

  

Pada saat ini FinTech sudah mempunyai payung 

hukum, dimana telah dikeluarkannya Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan (POJK) nomor 13/POJK.02/2018 tentang 

                                                             
15 Departemen Agama, „Al-Qur‟an Dan Terjemah‟, CV. Pustaka Agung 

Harapan, Jakarta : 2006, QS. Ath-Thalaq. 
16 BI, „Peraturan Bank Indonesia Nomor 19/12/PBI/2017 Tentang 

Penyelenggaraan Teknology‟. 
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Inovasi Keuangan Digital Di Sektor Jasa Keuangan sebagai 

ketentuan yang memayungi pengawasan dan peraturan 

industri Financial Technology (FinTech). Peraturan 

tersebut dikeluarkan untuk mengarahkan FinTech agar 

menghasilkan inovasi keuangan digital yang bertanggung 

jawab, aman, mengedepankan perlindungan konsumen dan 

memiliki risiko yang terkelola dengan baik. Peraturan ini 

juga dikeluarkan sebagai upaya mendukung pelayanan jasa 

keuangan yang inovatif, cepat, murah, mudah, dan luas 

serta untuk meningkatkan inklusi keuangan, investasi, 

pembiayaan serta layanan jasa keuangan lainnya.
17

 

Sebagai salah satu bentuk penerapan teknologi di 

bidang keuangan. Fintech memiliki fungsi beragam, yang 

diyakini mampu dengan cepat berkembang secara cepat. 

Saat ini fintech mampu melayani electronic money, virtual 

account, aggregator, lending, crowdfunding dan transaksi 

keuangan online lainnya. Adapun fintech yang telah 

beroperasi, sebagaian ada yang didirikan oleh perusahaan 

berbasis konvensional, tetapi tidak sedikit pula yang 

merupakan perusahaan rintisan atau startup. Namun 

perkembangan fintech di Indonesia tetap berada dalam 

pengawasan Bank Indonesia (BI) selaku bank sentral. 

Menurut situs Financialku, dengan judul Sudahkah 

Anda mengenal Fintech dan Peran Fintech di dalam Bisnis 

Indonesia?, fintech dengan layanan keuangan seperti 

crowdfunding, mobile payments, dan jasa transfer uang 

menyebabkan revolusi dalam bisnis startup. Dengan 

crowdfunding, nasabah bisa memperoleh dana dari seluruh 

dunia dengan mudah, bahkan dari orang yang belum pernah 

ditemui sekalipun. Serupa halnya dengan proses 

pembayaran, bisnis kecilpun kini bisa memiliki sistem 

pembayaran yang mudah dan praktis. Tidak peduli letak 

bisnis, baik di pusat kota atau di pesisir desa, pembayaran 

                                                             
17 OJK, „Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 

13/POJK.02/2018 Tentang Inovasi Keuangan Digital Di Sektor Jasa 

Keuangan‟. 
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kini bisa dilakukan dari mana saja. Tentunya, teknologi 

mobile payments yang memungkinkan pembayaran via 

kartu debit, kartu kredit, PayPal, dan lainnya.
18

 

 

Gambar 1.1.  

Bisnis Fintech di Indonesia 

 
Sumber: CNBC Indonesia 

 

Dilihat dari Gambar 1. tersebut menunjukkan 

persentase produk fintech yang berkembang di Indonesia. 

Transaksi payment merupakan kegiatan yang paling 

berkembang. Hal ini mendukung data gambar 1 yang 

menunjukkan bahwa saat ini banyak masyarakat 

membutuhkan kecepatan dan kepraktisan pembayaran. 

Menurut data Statista, estimasi nilai industri fintech di 

Indonesia pada 2018 mencapai US$23,75 miliar. 

Sedangkan, rata-rata pertumbuhan nilai 

transaksi fintech pada 2018 hingga 2021 berada di kisaran 

20% per tahun. 

Perkembangan  Fintech juga telah menjadi dorongan 

untuk menemukan solusi yang lebih inovatif pada industri 

perbankan. Fintech sebagai bagian yang penting, sehingga 

beberapa bank telah mulai melakukan pergerakan untuk 

                                                             
18 Sandryones Palinggi and Lutma Ranta Allolinggi, „Analisa 

Deskriptif Industri Fintech Di Indonesia: Regulasi Dan Keamanan Jaringan 

Dalam Perspektif Teknologi Digital‟, Ekonomi Dan Bisnis, 6.2 (2020), h. 177. 
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bersaing lebih dalam jasa keuangan Bank. Namun 

hadirnya fintech harus dimaknai berbeda oleh pelaku di 

sektor perbankan. Bahwa di era ekonomi digital, inovasi 

perbankan dalam pelayanan terhadap konsumen harus 

menjadi sebuah tolak ukur penting yang harus disediakan 

oleh perbankan.
19

 

Umumnya masyarakat sangat mempercayai kegiatan 

transaksinya dengan bank. Namun, pelan-pelan 

kepercayaan masyarakat kepada perusahaan teknologi 

untuk kegiatan transaksi pun meningkat, terutama dengan 

hadirnya generasi millenial atau masyarakat berusia 30 

tahun ke bawah. Wajar jika secara nominal 

transaksi fintech didominasi oleh jenis pemanfaatan 

layanan digital. Layanan keuangan di bidang jasa keuangan 

tersebut yang biasa dikenal dengan istilah e-banking. E-

banking ini memungkinkan para nasabah untuk mendapat 

informasi dan juga dapat bertransaksi dengan mudah, cepat, 

serta tanpa batasan waktu dan tempat. 
20

 

Berbagai macam penawaran produk dan jasa yang 

dikeluarkan oleh pihak bank dalam kemudahan akses 

antara bank dengan para nasabahnya yaitu Mobile Banking. 

Mobile Banking ini termasuk dalam electronic banking 

atau e-banking yang merupakan salah satu layanan 

informasi via wireless dengan hanya menggunakan 

handphone serta internet, untuk mendukung kemudahan 

dan kelancaran dalam mempermudah kegiatan dalam 

urusan perbankan. Maka dari itu, jika nasabah ingin 

melakukan transaksi seperti transfer antar sesama bank atau 

bank yang berbeda, cek saldo, atau bahkan untuk 

membayar tagihan-tagihan (kecuali setor dan tarik tunai), 

nasabah sudah tidak perlu lagi untuk pergi ke bank atau 

pergi ke ATM, karena semua itu dapat dilakukan melalui 

m-banking. 

                                                             
19 Dewi Sukma, h. 3 
20 Sandryones Palinggi and Lutma Ranta Allolinggi, h. 182 
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Model dan kerangka kerja biasanya digunakan untuk 

mengumpulkan data, dan kemudian untuk menguji 

hasilnya. TOE adalah model yang paling umum digunakan 

untuk menjelaskan adopsi dan implementasi teknologi 

internet. Awa mengusulkan kerangka kerja TOE 

terintegrasi yang lebih bermanfaat dibanding kerangka 

kerja lainnya untuk mengatasi masalah-masalah 

kompleksitas tugas, saling ketergantungan tugas, dan 

karakteristik masingmasing pengguna dalam upaya 

memberikan kajian yang komprehensif dan berwawasan 

untuk menjelaskan konteks perusahaan dalam memilih 

teknologi perangkat keras.
21

 

Dalam teknologi, persepsi ini didorong positif oleh 

Relative Advance dan Perceived Risk. Hubungan positif 

antara Relative Advance dan niat adopsi menunjukkan 

bahwa pengguna memiliki persepsi tentang manfaat adopsi 

FinTech. Penerimaan manfaat merupakan sejauh mana 

seseorang mempercayai bahwa kinerjanya akan meningkat 

dengan menggunakan inovasi teknologi. Sedangkan dari 

Penerimaan risiko merupakan suatu keadaan yang sangat 

dihindari dalam melakukan aktivitas apapun, termasuk 

dalam penggunaan fintech. Di saat membuat keputusan 

tanpa mengacu informasi yang jelas akan berakibat kepada 

tingkat risiko atau ketidakpastian dalam menggunakan 

sebuah teknologi
22

.  

Pada dasarnya, untuk menjamin keamanan data 

nasabah dari masing-masing pengguna sangat sulit untuk 

diwujudkan. Hal ini dikarenakan jaringan internet sebagai 

media komunikasi maupun transaksi masih banyak 

menggunakan jaringan umum. Jaringan umum yang 

digunakan memiliki tingkat keamanan yang rendah. Salah 

                                                             
21 Awa, Ojiabo, and Orokor, „Integrated Technology-Organization-

Environment (T-O-E) Taxonomies for Technology Adoption‟, Journal of 

Enterprise Information Management, 30.10 (2017). 
22 Restriana Oktalasa, „Kesiapan Penggunaan Mobile Payment Gopay 

Pada Usaha Kecil Menengah (UKM) Menggunakan Technology- Organization-

Environment (TOE) Framework‟, Skripsi, 2019. 
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satu upaya yang seharusnya dilakukan oleh pemerintah 

yang paling realistis adalah mengkampayekan security 

network kepada seluruh perusahaan yang berada dalam 

lingkup pemerintah dan swasta dalam kaitannya dengan 

evolusi big data. Secara nyata, hal ini akan sedikit 

mengurangi terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan seperti 

penyadapan dan kebocoran data pribadi.
23

  

Organisasi mempunyai peran dalam pengadopsian 

teknologi. Dukungan dari manajemen menjadi pendorong 

primer niat adopsi teknologi. Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Estri A. Respati bahwa kesiapan organisasi 

yang baik meliputi dua hal, yaitu kesiapan teknologi dan   

memiliki sumber daya keuangan yang cukup. Teknologi 

Informasi tidak hanya seberapa baik keahlian teknologi 

didalam sebuah organisasi, tetapi juga seberapa baik tingkat 

pemahaman yang dimiliki manajemen mengenai 

penggunaan Teknologi Informasi, serta dukungan dalam 

menggunakan Teknologi Informasi tersebut yang berguna 

untuk mencapai suatu tujuan. Sumber keuangan disini 

berkontribusi dalam hal modal sebuah organisasi untuk 

berinvestasi pada teknologi. Dengan adanya pelatihan dan 

pendidikan akan membentuk suatu kecenderungan 

seseorang dalam melibatkan diri sendiri dan juga 

menggunakan teknologi baru tersebut untuk mencapai 

suatu tujuan didalam lingkup tempat kerja maupun 

kehidupan sehari-hari.
24

  

Faktor lain yang dapat mempengaruhi adopsi inovasi 

teknologi pada industri perbankan adalah faktor 

lingkungan. Lingkungan mempunyai peran dan merupakan 

pendorong suatu perusahaan mengadopsi suatu inovasi 

                                                             
23 Rizki Ramadiyah, „Model Sistem Manajemen Resiko Perbankan 

Syariah Atas Transaksi Usaha Masyarakat‟, Jurnal Menara Riau, 13.2 (2014), 

220–48. 
24 Streukens Walczuch, R., Lemmink, J., „The Effect of Service 

Employees‟ Technology Readiness on Technology Acceptance‟, 2007, h. 206-

215. 
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teknologi. Penelitian yang dilakukan oleh Seshadrinathan 

dan Shalini bahwa aspek-aspek yang menjadi konteks 

lingkungan dalam kerangka kerja TOE adalah industry, 

regulatory environment, dan competitive pressure. 

Ringkasnya, faktor lingkungan industri, lingkungan 

peraturan, dan tekanan persaingan sangat penting untuk 

adopsi sistem berbasis blockchain oleh perusahaan. Fitur 

teknologi Blockchain harus dievaluasi untuk memeriksa 

kesesuaian dengan kebutuhan industri. Karena ini bukan 

teknologi yang berdiri sendiri, itu hanya akan 

menguntungkan industri jika buku besar bersama yang 

tidak dapat diubah dapat digunakan secara menguntungkan.  

Kerangka peraturan di suatu negara atau industri, 

sama, dapat bekerja mendukung penerapan sistem 

akuntansi berbasis blockchain atau menentangnya. Secara 

signifikan ada jaminan bahwa pemerintah dan peraturan 

mendukung adopsi dan bahkan memimpin upaya ke arah 

itu. Lingkungan kompetitif dalam industri di mana sebuah 

perusahaan beroperasi, memainkan peran penting dalam 

mempengaruhi keputusan organisasi untuk mengadopsi. 

Semua motivator signifikan untuk adopsi SI inovatif seperti 

mengakomodasi pertumbuhan bisnis, meningkatkan proses 

bisnis dan mengurangi biaya operasional dan administrasi 

bisnis, di pasar yang sangat kompetitif
25

. 

Namun, dalam hal pengadopsian teknologi tidak 

dipungkiri bahwa kesiapan nasabah dalam penggunaan 

fintech juga perlu diperhatikan. Karyawan gaptek bisa 

menjadi penghambat perkembangan perusahaan. Apalagi 

jika perusahaan berencana menggunakan sistem teknologi 

informasi terpadu untuk mengelola manajemen 

perusahaan. Sebagai seorang karyawan harus mampu 

menjelaskan dan mengetahui tentang jumlah masyarakat 

yang menggunakan atau tidak fintech sehingga dapat 

                                                             
25 Sujata Seshadrinathan and Shalini Chandra, „Exploring Factors 

Influencing Adoption of Blockchain in Accounting Applications Using 
Technology-Organization-Environment Framework‟, Journal of International 

Technology and Information Management Volume, 30.1 (2021), h. 30. 
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memberikan pemahaman masyarakat tentang pola 

pengembangan dan sejauh mana cara penggunaan fintech 

dikenal baik dari fitur serta manfaatnya.  

Mengingat faktor-faktor yang digunakan pada 

penelitian sebelumnya belum sepenuhnya menjadi alasan 

kuat untuk menarik minat masyarakat dalam menggunakan 

sebuah teknologi, maka diperlukan faktor-faktor lain yang 

diharapkan bisa menjelaskan minat masyarakat dalam 

menggunakan sebuah teknologi baru khusususnya fintech 

syariah di Provinsi Lampung. Hal ini menarik bagi peneliti 

untuk mencoba mengganti sebagian variabel agar dapat 

menjadi gap penelitian karena belum ditemukan penelitian 

yang menggunakan variabel ini untuk melihat penerimaan 

fintech syariah. Variabel-variabel tersebut digunakan untuk 

memotivasi perbankan mengadopsi teknologi khususnya 

fintech yang diklasifikasikan menjadi 3 faktor yaitu faktor 

teknologi yang terdapat penerimaan risiko dan penerimaan 

manfaat, faktor organisasi yang terdapat  kompetensi 

karyawan, dan pelatihan dan pendidikan, dan faktor 

lingkungan yang memiliki faktor tekanan kompetitif dan 

kesiapan nasabah.  

Selain itu, berdasarkan beberapa penelitian yang 

telah disebutkan di atas bahwa peneliti belum menemukan 

penelitian tentang adopsi Financial Technology pada 

industri perbankan menggunakan Technology-

Organization-Environment (TOE) methods dalam 

perspektif ekonomi islam khususnya di Provinsi Lampung.   

Berdasarkan uraian di atas, peneliti berkeinginan 

untuk mengkaji lebih jauh mengenai “DETERMINAN 

ADOPSI FINANCIAL TECHNOLOGY PADA 

INDUSTRI PERBANKAN DENGAN 

MENGGUNAKAN TECHNOLOGY-ORGANIZATION-

ENVIRONMENT (TOE) METHODS DALAM 

PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM (Studi Pada Bank 

Umum Syariah di Provinsi Lampung)”. 
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C. Batasan Masalah 

Untuk memperjelas ruang lingkup masalah yang 

akan dibahas dan agar penelitian dapat dilaksanakan secara 

fokus maka terdapat batasan masalah dalam penelitian ini 

pada pengaruh adopsi Financial Technology terhadap 

Industri Perbankan dalam Perspektif Ekonomi Islam pada 

Bank Umum Syariah di Provinsi Lampung, dimana 

penelitian tersebut dengan menggunakan metode 

Tehnology-Organization-Environment (TOE). 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas, maka 

perumusan masalah yang akan dibahas adalah: 

1. Apakah terdapat Pengaruh Technology terhadap adopsi 

Financial Technology Industri Perbankan dalam 

Perspektif Ekonomi Islam (Studi pada Bank Umum 

Syariah di Provinsi Lampung)? 

2. Apakah terdapat Pengaruh Organization terhadap 

adopsi Financial Technology Industri Perbankan dalam 

Perspektif Ekonomi Islam (Studi pada Bank Umum 

Syariah di Provinsi Lampung)? 

3. Apakah terdapat Pengaruh Environment terhadap 

adopsi Financial Technology Industri Perbankan dalam 

Perspektif Ekonomi Islam (Studi pada Bank Umum 

Syariah di Provinsi Lampung)? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, adapun 

tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui dan menjelaskan Pengaruh 

Technology terhadap adopsi Financial Technology 

Industri Perbankan dalam Perspektif Ekonomi Islam 

(Studi pada Bank Umum Syariah di Provinsi Lampung) 

2. Untuk mengetahui dan menjelaskan Pengaruh 

Organization terhadap adopsi Financial Technology 

Industri Perbankan dalam Perspektif Ekonomi Islam 

(Studi pada Bank Umum Syariah di Provinsi Lampung) 



15 

 

 
 

3. Untuk mengetahui dan menjelaskan Pengaruh 

Environment terhadap adopsi Financial Technology 

Industri Perbankan dalam Perspektif Ekonomi Islam 

(Studi pada Bank Umum Syariah di Provinsi Lampung) 

 

F. Manfaat Penelitian 

Sedangkan manfaat yang hendak dicapai dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis untuk menambah pengetahuan tentang 

Pengaruh adopsi Financial Technology terhadap 

industri perbankan pada Bank Umum Syariah di 

Provinsi Lampung. 

2. Bagi Peneliti yang akan datang diharapkan penelitian 

ini dapat dijadikan referensi dalam menunjang 

penelitian selanjutnya sebagai bahan perbandingan.  

3. Bagi UIN Raden Intan Lampung penelitian ini 

diharapkan dapat menyumbangkan pemikiran dan 

pengembangkan kajian dibidang Industri Perbankan 

Syariah dan sekaligus dapat memperkaya khazanah 

keilmuan, khususnya dalam bidang Perbankan Syariah. 

4. Bagi Industri Perbankan Syariah dan Masyarakat 

Umum hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pengetahuan tentang penerapan Financial 

Technology pada industry perbankan yang dalam 

menghadapi persaingannya dengan perusahaan 

Financial Technology itu sendiri. Serta mampu 

mengelola dan menjadikan Financial Technology 

menjadi sebuah peluang yang baik untuk 

mempermudah karyawan dan nasabah bank dalam 

bertransaksi menjadi lebih mudah.  

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Tinjauan pustaka dilakukan, idealnya agar peneliti 

mengetahui hal-hal apa yang telah diteliti terdahulu dan 

yang belum diteliti. Sekalipun penelitian telah terjadi 

dilokasi tersebut, namun harus ada perbedaan dari 
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penelitian yang sudah dilakukan sehingga tidak terjadi 

duplikasi penelitian. Terdapat beberapa hasil penelitian 

yang peneliti temukan terkait dengan penelitian ini sebagai 

berikut : 

1. Skripsi Yang Berjudul “Faktor-Faktor Yang 

Berpengaruh Terhadap Adopsi Financial Technology 

Pada Industri Perbankan” oleh Respati dari Universitas 

Islam Indonesia Yogyakarta tahun 2020 

Penelitian ini menggunakan metode survei 

dengan menyebar kuesioner secara langsung maupun 

tidak langsung kepada para karyawan perbankan. 

Terdapat 200 kuesioner yang dapat diolah pada 

penelitian ini. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kinerja yang diharapkan, risiko yang diterima, kesiapan 

organisasi, tekanan eksternal dan dukungan pemerintah 

memiliki pengaruh signifikan terhadap adopsi financial 

technology. Namun, risiko yang diterima tidak 

berpengaruh terhadap adopsi financial technology. 

Pengadopsian financial technology berpengaruh 

signifikan terhadap net benefits.26
 

2. Journal of International Technology and Information 

Management, yang berjudul “Exploring Factors 

Influencing Adoption of Blockchain in Accounting 

Applications using Technology-Organization-

Environment Framework” oleh Sujata Seshadrinathan 

dan Shalini Chandra dari S P Jain School of Global 

Management, Singapura tahun 2021 

Studi ini adalah salah satu yang pertama secara 

induktif mengeksplorasi dan mengembangkan model 

adopsi untuk blockchain serta untuk aplikasi akuntansi 

dengan landasan teoritis dalam kerangka Technology-

Organization-Environment (TOE), yang telah diperluas 

dengan variabel untuk kepercayaan. Triangulasi 

metode dan sumber data yang digunakan dalam 

                                                             
26 Estri Ari Respati, „Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap 

Adopsi Financial Technology Pada Industri Perbankan‟, Skripsi, 2020. 
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penelitian ini berkontribusi pada kedalaman penelitian 

dan pemahaman. Sebuah tinjauan literatur yang 

komprehensif pertama kali dilakukan. Hasilnya lebih 

ditingkatkan menggunakan metodologi pengkodean, 

berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi 

diidentifikasi dan model untuk adopsi dikembangkan. 

Sebuah studi eksplorasi kualitatif dilakukan selanjutnya 

pada dua belas organisasi di puncak adopsi untuk 

aplikasi akuntansi. Delapan faktor signifikan yang 

mempengaruhi adopsi yang diidentifikasi adalah: 

keuntungan relatif, ketidakpastian, dukungan 

manajemen puncak, kesiapan teknologi, industri, 

lingkungan peraturan, tekanan kompetitif dan 

kepercayaan.
27

 

3. Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah yang berjudul 

“Analisis Transaksi Financial Technology (Fintech) 

Syariah dalam Perspektif Maqashid Syariah” oleh dan 

Ahmad Faih dari UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

tahun 2019 

Penelitian ini meneliti apakah fintech sudah 

sesuai dengan maqashid syariah atau tidak. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

studi literature yang diperoleh dari bernagai sumber. 

Penelitian ini juga merupakan penelitian deskriptif 

kualitatif yang berarti mendeskripsikan subyek 

penelitian. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa 

fintech sudah memenuhi maqashid syariah dan juga 

memiliki perlindungan hukum yang jelas dan 

terkandung dalam perundang-undangan. 

4. Journal of Electronic Commerce Research yang 

berjudul “Exploring Factors Influencing 

Organizational Adoption Of Augmented Reality In E-

Commerce: Empirical Analysis Using Technology–

Organization–Environment Model” oleh Shalini 

                                                             
27Sajuta S. dan Salini C., h. 237-250 
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Chandra dan Karippur Nanda Kumar dari S P Jain 

School of Global Management, Singapura tahun 2018 

Terlepas dari sikap positif terhadap teknologi 

augmented reality (AR) dan pengalaman konsumen 

yang kaya yang penawaran teknologi, adopsi dan 

penggunaan teknologi AR untuk meningkatkan 

pengalaman pelanggan dalam e-commerce agak 

terbatas. Dalam penelitian ini, memanfaatkan kerangka 

teori teknologi-organisasi-lingkungan (TOE), kami 

mengusulkan berbagai faktor yang mempengaruhi niat 

adopsi AR dari perspektif organisasi. Analisis adopsi 

organisasi AR untuk e-commerce akan memunculkan 

faktor-faktor penting yang harus menjadi fokus 

organisasi sambil mempertimbangkan penerapan 

teknologi AR untuk meningkatkan pengalaman 

berbelanja konsumen mereka. Secara khusus, studi ini 

berteori peran faktor teknologi (kompetensi teknologi 

dan keunggulan relatif), faktor organisasi (pengetahuan 

pembuat keputusan, kekuatan keuangan, dan dukungan 

manajemen puncak), dan faktor lingkungan (kesiapan 

konsumen dan tekanan kompetitif) dalam 

mempengaruhi organisasi. adopsi AR untuk e-

commerce. Model penelitian yang diusulkan melalui 

sampel pengadopsi potensial dari Singapura, India, dan 

Amerika Serikat. Hasil menyoroti peran signifikan 

kompetensi teknologi, keunggulan relatif, dukungan 

manajemen puncak, dan kesiapan konsumen dalam 

mempengaruhi niat adopsi organisasi AR untuk e-

commerce.
28

 

5. Jurnal National Conference of Creative Industry yang 

berjudul “Intensi UKM Dalam Adopsi Financial 

Technology Di Jawa Timur” oleh Auditia Setiobudi dan 

                                                             
28 Shalini Chandra and others, „Exploring Factors Influencing 

Organizational Adoption Of Augmented Reality In E-Commerce: Empirical 
Analysis Using Technology–Organization– Environment Model‟, Journal of 

Electronic Commerce Research, 19.3 (2018), h. 237-265. 
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Trianggoro Wiradinata dari Universitas Ciputra, 

Surabaya tahun 2018 

Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu 

faktor yang berpengaruh terhadap intensi UKM 

(vendor) dalam hal penggunaan Financial Technology 

yang berupa aplikasi cashless payment (contoh: OVO, 

T-Cash, dan sebagainya). Penelitian ini menggunakan 

kerangka penelitian semi terstruktur dengan pendekatan 

T-O-E (Technology – Organization – Environment). 

Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. 

Data mengenai faktor yang mempengaruhi diperoleh 

dari hasil wawancara secara semi terstruktur untuk 

mendeskripsikan fenomena penggunaan cashless 

payment berbasis aplikasi. Dari hasil penelitian, dapat 

dilihat bahwa intensi masyarakat Indonesia (di Jawa 

Timur khususnya) terhadap produk financial 

technology cukup tinggi. Dari sisi UKM atau merchant 

dan sisi pelanggan memperoleh banyak sekali 

keuntungan. Keberlangsungan dan perkembangan 

produk ini didukung dengan sumber daya dan 

kompetensi perusahaan yang ditunjukkan dengan 

nyata. Aspek lingkungan sekitar juga mempengaruhi 

eksistensi produk fintech yang berkembang. Adanya 

pesaing maupun partner membuat pelanggan dapat 

memilih sesuai dengan kebutuhannya. Berdasarkan 

hasil wawancara dan penelitian, indikator temuan pada 

masing-masing framework Technology, Organization 

dan Environtment (TOE) pada teori yang sudah 

dipaparkan sebelumnya sudah sesuai.
29

 

Dari uraian penelitian terdahulu di atas, maka 

pembeda dari penelitian sebelumnya yaitu di sini masalah 

yang dianalisis dengan menggunakan data karyawan Bank 

Umum Syariah di Provinsi Lampung, observasi, 

                                                             
29 Auditia Setiobudi and Trianggoro Wiradinata, „Intensi UKM Dalam 

Adopsi Financial Technology Di Jawa Timur‟, National Conference of 

Creative Industry, 2622, 2018, h. 5-6. 
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dokumentasi dan data-data perusahaan.  Penelitian-

penelitian terdahulu diatas menggunakan variabel yang 

sama (Technology-Organization-Environment) namun di 

dalamnya terdapat perbedaan faktor-faktor yang digunakan.  

Mengingat faktor-faktor yang digunakan pada 

penelitian sebelumnya belum sepenuhnya menjadi alasan 

kuat untuk menarik minat masyarakat dalam menggunakan 

sebuah teknologi. Maka diperlukan faktor-faktor lain yang 

diharapkan bisa menjelaskan minat masyarakat dalam 

menggunakan sebuah teknologi baru khusususnya fintech 

syariah yang diklasifikasikan menjadi 3 faktor yaitu faktor 

teknologi yang terdapat penerimaan risiko dan penerimaan 

manfaat, faktor organisasi yang terdapat  kompetensi 

karyawan, dan pelatihan dan pendidikan, dan faktor 

lingkungan yang memiliki faktor tekanan kompetitif dan 

kesiapan nasabah.  

Selain itu, berdasarkan beberapa penelitian yang 

telah disebutkan di atas bahwa peneliti belum menemukan 

penelitian tentang adopsi Financial Technology pada 

industri perbankan menggunakan Technology-

Organization-Environment (TOE) methods dalam 

perspektif ekonomi islam.  

 

H. Sistematika Penulisan 

BAB I Pendahuluan, dalam bab ini menguraikan mengenai 

latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penelitian. 

BAB II Landasan Teori, dalam bab ini membahas tentang 

landasan teori, kerangka penelitian dan juga berisi uraian 

pengembangan hipotesis yang akan diuji dalam penelitian 

ini. 

BAB III Metode Penelitian, dalam bab ini menguraikan 

mengenai metode penelitian, populasi dan sampel, metode 

pengumpulan data, definisi operasional dan pengukuran 

variabel, dan metode analisa. 
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BAB IV Hasil Penelitian dan Analisis Data, dalam bab ini 

membahas mengenai hasil penelitian berdasarkan data-data 

yang telah dikumpulkan dan dianalisis. 

BAB V Penutup, dalam bab ini membahas mengenai 

kesimpulan yang menguraikan jawaban atas permasalahan 

pada rumusan masalah dan saran dari seluruh penelitian 

yang telah dilakukan. 

 

  



 

 

131 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan judul “Determinan Adopsi Financial 

Technology pada Industry Perbankan dengan Menggunakan 

Technology-Organization-Environment (TEO) Methods 

dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi pada Bank Umum 

Syariah di Provinsi Lampung)”, rumusan masalah, pengujian 

hipotesis dan hasil penelitian yang telah disampaikan pada 

bab-bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengaruh Teknologi terhadap Adopsi FinTech pada 

Bank Umum Syariah di Provinsi Lampung dalam 

Perspektif Ekonomi Islam 

a. Pengaruh Penerimaan Manfaat terhadap Adopsi 

FinTech pada Bank Umum Syariah di Provinsi 

Lampung dalam Perspektif Ekonomi Islam 

Dari hasil pengolahan data, diketahui bahwa 

koefisien estimate variabel penerimaan manfaat 

terhadap adopsi FinTech sebesar 0,361 dengan t 

hitung sebesar 4,001. Sehingga, dapat diketahui 

bahwa t hitung (4,001) > t tabel (0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis pertama yang 

menyatakan bahwa “H1: Penerimaan Manfaat 

berpengaruh positif terhadap adopsi FinTech” 

diterima. Dari hasil penelitian ini penerimaan manfaat 

berpengaruh signifikan positif terhadap adopsi 

FinTech. Dengan begitu, manfaat dari FinTech dalam 

perbankan syariah yaitu kemudahan pelayanan 

finansial, hal ini karena proses transaksi keuangan 

menjadi lebih mudah dimana nasabah juga 

mendapatkan pelayanan finansial meliputi proses 

pembayaran, pembiayaan, transfer, ataupun jual beli 

saham dengan cara mudah dan aman. Selain itu, dari 

hasil penyebaran kuisioner menunjukkan bahwa 

dengan adanya fintech bisa meningkatkan kinerja dan 
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pengetahuan  karyawan serta memudahkan kinerja 

atau tugas karyawan di bank.  

b. Pengaruh Penerimaan Resiko terhadap Adopsi 

FinTech pada Bank Umum Syariah di Provinsi 

Lampung dalam Perspektif Ekonomi Islam 

Dari hasil pengolahan data, diketahui bahwa 

koefisien estimate variabel penerimaan resiko 

terhadap adopsi FinTech sebesar -0,098 dengan t 

hitung sebesar 0,803. Sehingga, dapat diketahui 

bahwa t hitung (0,803) > t tabel (0,05). Dengan nilai 

β yang bernilai negatif, hal ini menunjukkan bahwa 

hipotesis kedua yang menyatakan bahwa “H2: 

Penerimaan Risiko berpengaruh negatif terhadap 

adopsi FinTech” diterima. Dari hasil penerimaan 

resiko berpengaruh signifikan negatif terhadap adopsi 

FinTech. Risiko yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah risiko yang timbul atas penggunaan layanan 

FinTech yang diadopsi perbankan karena 

ketidakpastian atau konsekuensi negatif. Dengan 

begitu dapat artikan bahwa apabila suatu perbankan 

mendapatkan risiko yang diterimanya, maka risiko 

yang didapat akan memberi pengaruh dalam 

keputusan organisasi atau perbankan tersebut dalam 

mengadopsi FinTech. 

 

2. Pengaruh Organisasi terhadap Adopsi FinTech pada 

Bank Umum Syariah di Provinsi Lampung dalam 

Perspektif Ekonomi Islam 

a. Pengaruh Sumber Daya Keuangan terhadap Adopsi 

FinTech pada Bank Umum Syariah di Provinsi 

Lampung dalam Perspektif Ekonomi Islam 

Berdasarkan hasil pengolahan data, koefisien pada 

variabel sumber daya keuangan terhadap adopsi 

FinTech sebesar 0,090 dan t hitung sebesar 0,823 

Sehingga, dapat dilihat bahwa t hitung (0,090) > t 

tabel (0,05). Dengan nilai β yang nilainya positif, 

maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga “H3: 
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Sumber Daya Keuangan berpengaruh positif terhadap 

Adopsi FinTech” diterima. Dari hasil analisis sumber 

daya keuangan signifikan positif terhadap adopsi 

fintech. Sumber daya dalam penelitian ini adalah 

kemampuan keuangan untuk menunjang kinerja Bank 

tempat karyawan bekerja. Dengan begitu, sumber 

daya keuangan memberi pengaruh dalam keputusan 

perbankan untuk mengadopsi FinTech. Fintech telah 

mempercepat intermediasi keuangan di tengah 

masyarakat. Untuk mendapatkan dana dengan cepat 

seseorang dapat memanfaatkan jaringan internet di 

manapun dia berada. 

b. Pengaruh Pelatihan dan Pendidikan terhadap Adopsi 

FinTech pada Bank Umum Syariah di Provinsi 

Lampung dalam Perspektif Ekonomi Islam 

Dari hasil pengolahan data, diketahui bahwa 

koefisien estimate variabel pelatihan dan pendidikan 

terhadap adopsi FinTech sebesar 0,203 dengan t 

hitung sebesar 2,206. Sehingga, dapat diketahui 

bahwa t hitung (0,203) > t tabel (0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis keempat yang 

menyatakan bahwa “H4: Pelatihan dan Pendidikan 

berpengaruh positif terhadap adopsi FinTech” 

diterima. Dari hasil analisis Pelatihan dan Pendidikan 

signifikan positif terhadap adopsi fintech. Pendidikan 

dan pelatihan merupakan penciptaan suatu 

lingkungan di mana sumber daya manusia (SDM) 

dapat memperoleh atau mempelajari sikap, 

kemampuan, keahlian, pengetahuan dan perilaku 

yang berkaitan dengan pekerjaan mereka. Dari hasil 

proses belajar, pelatihan adalah proses memberikan 

atau meningkatkan kemampuan dan keterampilan 

serta menanamkan atau menyesuaikan sikap kepada 

pegawai, karyawan, SDM atau proses membantu 

pegawai, karyawan, SDM untuk mengoreksi 
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kekurangan-kekurangan dalam kinerjannya di masa 

silam. 

 

3. Pengaruh Lingkungan terhadap Adopsi FinTech pada 

Bank Umum Syariah di Provinsi Lampung dalam 

Perspektif Ekonomi Islam 

a. Pengaruh Tekanan Kompetitif terhadap Adopsi 

FinTech pada Bank Umum Syariah di Provinsi 

Lampung dalam Perspektif Ekonomi Islam 

Dari hasil pengolahan data, diketahui bahwa 

koefisien estimate variabel tekanan kompetitif 

terhadap adopsi FinTech sebesar 0,149 dengan t 

hitung sebesar 1,128. Sehingga, dapat diketahui 

bahwa t hitung (0,149) > t tabel (0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis kelima yang 

menyatakan bahwa “H5: Tekanan Kompetitif 

berpengaruh positif terhadap adopsi FinTech” 

diterima. Dari hasil analisis Tekanan Kompetitif 

signifikan positif terhadap adopsi fintech. Dengan 

adanya tekanan persaingan begitu ketat, sehingga 

secara langsung atau tidak langsung sangat 

mempengaruhi kinerja organisasi perusahaan. Supaya 

perusahaan dapat memenangkan persaingan, maka 

perusahaan harus mempunyai keunggulan kompetitif 

(competitive advantage). 

b. Pengaruh Kesiapan Nasabah terhadap Adopsi 

FinTech pada Bank Umum Syariah di Provinsi 

Lampung dalam Perspektif Ekonomi Islam 

Dari hasil pengolahan data, diketahui bahwa 

koefisien estimate variabel Kesiapan Nasabah 

terhadap adopsi FinTech sebesar 0,100 dengan t 

hitung sebesar 0,888. Sehingga, dapat diketahui 

bahwa t hitung (0,100) > t tabel (0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis keenam yang 

menyatakan bahwa “H6: Kesiapan Nasabah 

berpengaruh positif terhadap adopsi FinTech” 

diterima. Dari hasil Kesiapan Nasabah signifikan 
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positif terhadap adopsi fintech. Nasabah adalah (1) 

setiap orang yang datang ke bank untuk bertransaksi; 

(2) setiap orang yang menelpon ke bank yang 

mendapatkan informasi dan (3) setiap orang (teman 

sejawat) yang ada di kantor (satu bagian, bagian lain, 

atau cabang lain). Kualitas jasa sangat dipengaruhi 

oleh minat konsumen. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan di atas maka 

peneliti dapat memberikan saran-saran sebagai berikut:  

1. Dalam mengembangkan subjek penelitian, diharapkan 

penelitian selanjutnya dapat menambahkan indikator lain 

yang dapat mempengaruhi Adopsi Fintech sehingga 

menghasilkan hasil yang lebih baik dan akurat. 

2. Agar lebih banyak peneliti yang dapat menggunakan 

perusahaan atau Bank lain yang berbeda dan serta 

menghasilkan penelitian baru dan memberikan hasil 

penelitian yang menjelaskan tentang Technology-

Organization-Environment.  

3. Penelitian selanjutnya dapat memperbanyak teori ulama 

terkait dengan penelitian yang diteliti guna memperkaya 

penelitian selanjutnya dan memberikan penjelasan yang 

lengkap.  
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